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ANALISIS BIAYA SISA MATERIAL KONSTRUKSI PADA 

PROYEK PEMBANGUNAN UNIT SEKOLAH BARU SMKN 6 

DENPASAR 

      ABSTRAK 

Dalam melaksanakan suatu proyek konstruksi, munculnya sisa-sisa material bangunan atau yang 

sering disebut waste material merupakan hal yang tidak dapat dihindari. Suatu kenyataan bahwa sisa 

material selalu terdapat dalam proyek manapun tidak terkecuali proyek konstruksi gedung, oleh 

karena itu identifikasi jenis dan faktor-faktor penyebab terjadinya sisa material sangat diperlukan 

untuk mencegah kemungkinan terjadinya sisa material yang cukup besar. Hasil dari penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis material yang dominan sebagai waste dan mengetahui 

kuantitas nilai dari waste level, waste cost dan waste index serta menganalisis solusi yang efektif 

untuk meminimalisir sisa material yang terjadi pada proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) 

SMKN 6 Denpasar. Data yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dengan cara observasi 

langsung di lapangan, melakukan wawancara dengan pihak yang terkait dan mengumpulkan data-

data proyek yang berkaitan dengan material. Dari hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa waste 
level terbesar adalah material Besi Pokok D16 dengan nilai waste level sebesar 7,54%, waste cost 

terbesar adalah material Beton K-250 dengan nilai waste cost sebesar Rp 40.352.254,22 dan waste 

index sebesar 0,02 m3/m2. Solusi efektif untuk meminimalisirkan sisa material yang terjadi adalah 

dengan menerapkan metode waste hierarchy dengan konsep 3R yaitu Reduce (pengurangan), Reuse 

(penggunaan ulang), Recycle (daur ulang) dan atau Landfilling. 

Kata Kunci: sisa material, waste level, waste cost, waste index 
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ABSTRAC 

In carrying out a construction project, the emergence of the remains of building materials or what 

is often called waste material is unavoidable. It is a fact that material waste is always present in any 

project, including building construction projects, therefore identifying the types and factors that 

cause material waste is very necessary to prevent the possibility of a large enough material waste. 

The results of this study aim to identify the types of materials that are dominant as waste and 

determine the quantity value of waste level, waste cost and waste index and analyse effective 

solutions to minimise material waste that occurs in the SMKN 6 Denpasar New School Unit (NSU) 

Construction project. The data used in this study were obtained by direct observation in the field, 

conducting interviews with related parties and collecting project data related to materials. The 
results of this study show that the largest waste level is D16 Main Iron material with a waste level 

value of 7.54%, the largest waste cost is K-250 Concrete material with a waste cost value of Rp 

40,352,254.22 and a waste index of 0.02 m3/m2. An effective solution to minimise the remaining 

material that occurs is to apply the waste hierarchy method with the 3R concept, namely Reduce, 

Reuse, Recycle and or Landfilling. 

Key Word: waste materials, waste level, waste cost, waste index 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  Latar Belakang Masalah 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, kemunculan sisa-sisa bahan 

bangunan, yang sering disebut dengan material limbah, merupakan sesuatu 

yang tak dapat dihindari. Material yang berlebih mengacu pada segala sesuatu 

yang melebihi kebutuhan, baik berupa hasil pekerjaan maupun bahan bangunan 

yang berlebihan, tercecer, atau rusak sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk 

fungsi bangunan tersebut. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

pemborosan material konstruksi, di antaranya desain, sumber material, 

penanganan material, implementasi, backlog, pencurian, dan berbagai faktor 

lainnya. Material merupakan elemen krusial yang berdampak signifikan 

terhadap anggaran suatu proyek. Dengan demikian, apabila terdapat sisa bahan 

bangunan dalam jumlah yang substansial, hal ini dapat mengindikasikan 

adanya kemungkinan pembengkakan biaya dalam aspek pembiayaan proyek 

tersebut [1]. Selain itu, sisa bahan bangunan merupakan salah satu limbah yang 

menyebabkan tingginya proporsi pencemaran lingkungan. 

Pengelolaan sisa bahan secara preventif dianggap sebagai pendekatan yang 

paling efisien dan aman jika dibandingkan dengan metode lain. Langkah ini 

dapat mengurangi biaya langsung yang dikeluarkan untuk menangani limbah 

material, yang sering kali lebih ekonomis dibandingkan dengan biaya yang 

timbul dari produksi limbah itu sendiri. Adanya sisa material dalam setiap 

proyek, termasuk proyek konstruksi gedung, adalah hal yang tidak dapat 

dihindari. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi jenis dan penyebab 

sisa material guna mengurangi kemungkinan akumulasi limbah yang 

signifikan. Dengan memahami jenis pemborosan yang terjadi dalam proyek 

konstruksi dan faktor-faktor penyebabnya, Anda dapat meminimalkan 

pemborosan yang terjadi, sehingga proyek dapat mencapai tujuannya dengan 

anggaran yang sesuai dengan perhitungan awal. 
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Pengelolaan sisa bahan secara preventif dianggap sebagai pendekatan yang 

paling efisien dan aman jika dibandingkan dengan metode lain. Langkah ini 

dapat mengurangi biaya langsung yang dikeluarkan untuk menangani limbah 

material, yang sering kali lebih ekonomis dibandingkan dengan biaya yang 

timbul dari produksi limbah itu sendiri. Adanya sisa material dalam setiap 

proyek, termasuk proyek konstruksi gedung, adalah hal yang tidak dapat 

dihindari. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi jenis dan penyebab 

sisa material guna mengurangi kemungkinan akumulasi limbah yang 

signifikan. Dengan memahami jenis pemborosan yang terjadi dalam proyek 

konstruksi dan faktor-faktor penyebabnya, Anda dapat meminimalkan 

pemborosan yang terjadi, sehingga proyek dapat mencapai tujuannya dengan 

anggaran yang sesuai dengan perhitungan awal. 

Salah satu penerapan prinsip keberlanjutan adalah melalui konsep bangunan 

berkelanjutan, di mana kebijakan yang diterapkan mengintegrasikan aspek 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Integrasi ini berlangsung selama fase 

perencanaan, pelaksanaan konstruksi, serta pemeliharaan operasional 

bangunan. Proses tersebut mencakup pengelolaan energi dan sumber daya air 

secara efisien, pengelolaan material dan limbah konstruksi, serta perlindungan 

terhadap kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

Berdasarkan hal tersebut, maka nampak jelas bahwa penanganan sisa 

material konstruksi atau sampah material konstruksi merupakan upaya 

pencapaian sustainable building dalam rangka pembangunan berkelanjutan. 

Dan untuk mengantisipasi kuantitas dari waste yang mungkin dihasilkan dalam 

usaha meningkatkan kesadaran akan pentingnya manajemen waste, untuk 

meningkatkan rencana yang baik dalam manajemen sumber daya dan 

lingkungan dan untuk mengurangi waste yang dihasilkan selama proyek 

konstruksi berlangsung disemua aspek proyek yang dianalisis menggunakan 

waste index. Untuk itu perlu dilakukan penyelidikan pendahuluan terhadap sisa 

bahan konstruksi terlebih dahulu untuk mengetahui dan menghitung sisa bahan 

konstruksi utama yang tersisa pada suatu proyek konstruksi. Metode yang 

digunakan adalah Metode Diagram Pareto dengan prinsipnya yakni Pareto's 
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Law 20-80 dapat digunakan untuk menganalisis dan menetukan jenis-jenis 

material yang dominan menimbulkan waste. Penentuan biayanya 

menggunakan wastage level yang bertujuan untuk mengetahui volume waste 

dan waste cost yang bertujuan untuk mengurangi pengeluaran yang dihasilkan 

oleh waste. Pada penelitian ini dipilih Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar. 

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah:  

1. Berapa kuantitas sisa material konstruksi yang paling dominan 

berdasarkan Diagram Pareto di Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar? 

2. Berapa biaya yang ditimbulkan dari sisa material yang paling dominan 

tersebut? 

3. Bagaimana solusi untuk meminimalisir sisa material yang dominan terjadi 

di Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMKN 6 Denpasar? 

  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kuantitas sisa material konstruksi yang paling dominan 

berdasarkan Diagram Pareto di Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar. 

2. Untuk mengetahui biaya yang ditimbulkan sisa material yang paling 

dominan. 

3. Mengetahui solusi untuk meminimalisir sisa material yang dominan terjadi 

pada Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMKN 6 Denpasar. 
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 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya dan dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknik sipil. 

b. Manfaat Praktis 

1) Pihak Kontraktor 

Diharapkan asil penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

kontribusi. bagi pihak kontraktor dalam mengetahui penyebab serta 

cara mengatasi permasalahan sisa material pada proyek. 

2) Mahasiswa 

 Hasil penelitian ini bertujuan untuk memperluas ilmu yang diperoleh 

pada mata kuliah dan pengetahuan mengenai penerapan ilmu teknik 

sipil khususnya manajemen material. 

3) Politeknik Negeri Bali 

Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali diharapkan dapat 

mendukung dan memberikan referensi dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya mengenai analisis biaya sisa bahan konstruksi 

pada proyek konstruksi. 

  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Karena permasalahan yang dihadapi begitu luas, maka penulis memberikan 

batasan terhadap permasalahannya. Batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Gambar memfokuskan atau mengacu pada As Built Drawing. 

2. Sisa material yang dibahas pada penelitian ini adalah sisa material yang 

terdapat pada Proyek Pembangunan Unit Sekolah Baru (USB) SMKN 6 

Denpasar. 
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3. Pemilihan material dilakukan secara langsung dengan melihat material 

dengan biaya terbesar. Material yang dipilih hanya beberapa material saja. 

4. Pekerjaan yang ditinjau hanya berdasarkan material yang dipasok oleh 

pihak kontraktor. 

5. Material yang tidak berkaitan dengan pekerjaan konstruksi sipil tidak 

dihitung karena pekerjaan tersebut di luar lingkup sipil. Contohnya 

pekerjaan mekanikal, elektrikal, plumbing dan sanitair. 

6. Penentuan sisa material yang dominan menggunakan metode Diagram 

Pareto. 

7. Setelah didapatkan sisa material yang dominan, akan dilanjutkan dengan 

melakukan analisis nilai waste level, waste cost dan waste index. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pada penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Waste material yang dominan pada proyek Pembangunan Lanjutan Unit 

Sekolah Baru (USB) SMKN 6 Denpasar, yaitu Besi Pokok D16 dengan 

waste level sebesar 7,54% dengan volume sisa material sebesar 1457,67 kg, 

Batu Bata Ringan T = 12,5 cm dengan waste level sebesar 7,07% dengan 

volume sisa material sebesar 94,64 m2, Beton K250 dengan waste level 

sebesar 5,96% dengan volume sisa material sebesar 22,88 m3 dan Besi 

Pokok D19 dengan waste level sebesar 2,41% dengan volume sisa material 

sebesar 523,78 kg. 

2. Waste cost pada material yang dominan pada proyek Pembangunan 

Lanjutan Unit Sekolah Baru (USB) SMKN 6 Denpasar, yaitu Beton K250 

dengan nilai waste cost sebesar Rp. 40.352.254,22, Besi Pokok D16 dengan 

nilai waste cost sebesar Rp. 28.822.545,61, Batu Bata Ringan T = 12,5 cm 

dengan nilai waste cost sebesar Rp. 23.333.734,57 dan Besi Pokok D19 

dengan nilai waste cost sebesar Rp. 10.356.771,69. 

3. Solusi efektif untuk meminimalisir dan menangani sisa material yang terjadi 

pada proyek Pembangunan Lanjutan Unit Sekolah Baru (USB) SMKN 6 

Denpasar dengan menerapkan metode waste hierarchy dengan konsep 3R 

yaitu Reduce (pengurangan), Reuse (penggunaan ulang), Recycle (daur 

ulang) dan atau Landfilling.  

 Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka saran peneliti terhadap 

permasalahan waste material yang timbul pada saat pelaksanaan proyek adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengurangi atau meminimalkan terjadinya pemborosan material 

selama proyek konstruksi, sebaiknya dihindari hal-hal yang dapat 

menyebabkan terjadinya pemborosan material guna biaya proyek dapat 

dialokasikan sebagaimana mestinya. Selain itu, Perlu adanya penguatan 

koordinasi dan pengawasan terhadap pengelolaan, pengadaan dan 

penyimpanan material. 

2. Pihak kontraktor diharapkan untuk lebih mempersiapkan perencanaan 

terhadap pencegahan ataupun penangan sisa material pada suatu proyek, 

agar menghindari terjadinya waste material yang berlebih. 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang mungkin akan menggunakan hasil dari 

penelitian ini sebagai referensi penelitian, untuk meninjau ruang lingkup 

pekerjaan yang lebih luas. sehingga hasil dari penelitian menjadi lebih 

lengkap dan dapat memberikan solusi yang lebih luas terhadap penanganan 

sisa material yang terjadi. 
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